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ABSTRAK

Yoseph Jemadu. 2017. Kemampuan Menyusun Kalimat Efektif Mahasiswa
Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Angkatan 2016
Universitas Bosowa Makassar. Skripsi. Program Studi Pendidikan Bahasa
dan Sastra Indonesia. Dibimbing oleh Muhammad Asdam dan A. Vivit
Angreani.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan Kemampuan
Menyusun Kalimat Efektif Mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa
dan Sastra Indonesia Angkatan 2016 Universitas Bosowa Makassar. Jenis
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
yaitu berusaha menggambarkan dan menginterprestasi sesuai dengan
objek penelitian.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Mahasiswa Program
Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Angkatan 2016
Universitas Bosowa Makassar yang berjumlah 14 mahasiswa. Sampel
yang diambil adalah seluruh subjek penelitian yang diperoleh dari 14
mahasiswa. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan teknik tes.
Analisis data dilakukan dengan teliti dengan cara memberikan skor
terhadap hasil pekerjaan mahasiswa.

Hasil penelitian membuktikan bahwa mahasiswa yang memperoleh
nilai 75 ke atas sebanyak 5 orang (36%) dan yang memperoleh skor
kurang dari 75 sebanyak 9 orang (64%). Dari hasil analisis data diatas
dapat disimpulkan bahwa kemampuan menyusun Kkalimat efektif
mahasiswa program studi pendidikan bahasa dan sastra indonesia
angkatan 2016 Universitas Bosowa Makassar belum memadai.

Kata Kunci: kemampuan, menyusun, kalimat efektif.



ABSTRACT

Yoseph Jemadu. 2017. Ability to Construct Effective Sentences of
Indonesian Language and Literature Education Study Program Force
2016 Universitas Bosowa Makassar. Essay. Indonesian Language and
Literature Education Study Program. Guided by Muhammad Asdam and
A. Vivit Angreani.

This study aims to describe the Ability to Compile the Effective
Sentence of Students of Language Education and Literature Program
Indonesia Force 2016 University of Bosowa Makassar. The type of
research used in this research is descriptive method that is trying to
describe and interpreted in accordance with the object of research.

Population in this research is all student of Program of Education of
Language and Literature Indonesia Force 2016 University of Bosowa
Makassar which amounts to 14 students. The samples taken were all
subjects obtained from 14 students. Technique of collecting data is done
by test technique. The data analysis is done thoroughly by giving score to
student work result.

The results showed that students who scored 75 and above were 5
people (36%) and those who scored less than 75 were 9 (64%). From the
results of data analysis above can be concluded that the ability to
compose the effective sentence of the students of the study program of
language and literature indonesia force 2016 University of Bosowa
Makassar is not sufficient.

Keywords: ability, composing, effective sentence.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah suatu proses untuk membantu manusia dalam
mengembangkan dirinya sehingga mampu menghadapi segala perubahan
dan permasalahan dengan sikap terbuka. Dengan kata lain, pendidikan
merupakan suatu upaya untuk meningkatkan kualitas sumber daya
manusia (SDM). Sasaran dibidang pendidikan diarahkan untuk
peningkatan mutu pendidikan itu sendiri, baik pada pendidikan formal
maupun pada lembaga pendidikan nonformal. Untuk meningkatkan mutu
pendidikan ini, maka perlu adanya upaya untuk peningkatan metode
pengajaran, sebab mengajar merupakan tantangan yang dihadapi setiap
orang yang berkecimpung dalam profesi keguruan dan pendidikan.
Banyak upaya yang dilakukan, banyak pula keberhasilan yang telah
dicapai meskipun disadari bahwa apa yang telah dicapai belum
sepenuhnya memberikan prestasi yang mengembirakan sehingga
menuntut renungan, pemikiran dan kerja keras untuk memecahkan
masalah-masalah yang dihadapi dalam bidang pendidikan.

Masyarakat modern seperti sekarang ini makin dirasakan potensi
sebagai alat komunikasi. Dalam berintegrasi dengan masyarakat
disekeliling mesti menggunakan bahasa sebagai mediumnya. Semua
orang menyadari bahwa interaksi dan segala kegiatan dalam masyarakat

akan lumpuh tanpa bahasa. Kemampuan mahasiswa menggunakan



bahasa indonesia secara baik dan benar merupakan kunci kelancaran dan
kesempurnaan dalam proses komunikasi. Berdasarkan hasil pengamatan
serta interaksi yang selalu dilakukan setiap hari, baik dalam situasi formal
maupun situasi nonformal bersama teman-teman mahasiswa, masih
banyak yang kurang mampu menggunakan bahasa yang baik dan benar
(efektif).

Kebanyakan mahasiswa, lebih khusus mahasiswa program studi
pendidikan bahasa dan sastra indonesia dalam menyampaikan pesan
atau informasi masih diragukan ketepatan penggunaan kalimat yang baik
dan benar sehingga kalimat itu mudah dipahami oleh penerima pesan.
Banyak faktor yang mempengaruhi mahasiswa gagal menggunakan
kalimat yang baik dan benar, sehingga proses komunikasi baik lisan
maupun tulisan tidak tersalurkan dengan baik serta membingungkan
pembaca atau pendengar untuk memahami maksud yang ingin
disampaikan. Namun dengan fakta seperti ini, untuk memahami sumber-
sumber penyebab perlu diadakan penelitian lapangan agar dapat
diketahui penyebab dan upaya selanjutnya dalam memperbaiki kesulitan
yang dihadapinya.

Berdasarkan pernyataan tersebut, masalah kalimat merupakan
hal yang penting dan harus dikuasai oleh mahasiswa. Namun
kenyataanya, pemahaman mahasiswa terhadap kalimat efektif belum
menunjukan hasil yang baik. Kalimat dikatakan efektif, apabila mampu

membuat proses penyampaian dan penerimaan itu berlangsung secara



sempurna, kalimat efektif mampu membuat isi dan maksud yang
disampaikan tergambar lengkap dalam pikiran si penerima (pembaca),
persis yang disampaikan oleh penulis..

Sering ditemukan orang yang mempunyai konsep ide yang brilian,
namun kurang berhasil dalam mengkomunikasikannya kepada orang lain.
Hal ini merupakan kendala dalam pengembangan ilmu pengetahuan,
banyak faktor yang mempengaruhinya. Salah satunya adalah
berkembangnya teknologi seiring berjalannya waktu memunculkan
kalimat-kalimat asing yang menjadi bahasa masyarakat kita sehari-hari.
Realitanya, masih banyak masyarakat Indonesia yang tidak memahami
apa dan bagaimana yang dikatakan dengan kalimat efektif.

Kemampuan menggunakan berbagai kalimat efektif yang ada
dalam bahasa patut kita miliki. Oleh karena itu, pengajaran kalimat efektif
sangatlah diutamakan dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia.
Sampai saat ini masih banyak siswa atau mahasiswa yang kurang
mengerti tentang menentukan kalimat efektif sehingga sulit dipahami
maksud yang terkandung dalam kalimat. Disamping itu, kata-kata yang
digunakan dalam kalimat tersebut tidak mendukung makna yang ingin
disampaikan oleh penulisnya. Berdasarkan hal itu penulis merasa tertarik
untuk mengkaji lebih jauh masalah tersebut dengan judul "Kemampuan
Menyusun Kalimat efektif Mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa

dan Sastra Indonesia Angkatan 2016 Universitas Bosowa Makassar®. Ini



perlu diteliti agar mahasiwa mampu mengetahui dan dapat menyusun

kalimat efektif baik dalam situasi formal maupun nonformal.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka
penulis merumuskan dalam penelitian ini yaitu bagaimana kemampuan
menyusun kalimat efektif mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa

dan Sastra Indonesia angkatan 2016 Universitas Bosowa Makassar?

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan kemampuan menyusun
kalimat efektif mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra

Indonesia angkatan 2016 Universitas Bosowa Makassar.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
pemikiran yang positif bagi guru dalam upaya memperbaiki mutu
pendidikan dan pembelajaran, khususnya dalam menyusun kalimat efektif.
2. Manfaat Praktis

Secara praktis manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini
dibagi menjadi tiga, yakni bagi mahasiswa, dosen, dan peneliti.
a. Manfaat bagi mahasiswa

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan keterampilan

dalam menyusun kalimat efektif Mahasiswa Program Studi Pendidikan



Bahasa dan Sastra Indonesia angkatan 2016 Universitas Bosowa
Makassar.
b. Manfaat bagi dosen

Sebagai bahan masukan bagi guru dan dosen bahasa dan sastra
indonesia dalam rangka peningkatan kualitas pengajaran bahasa
indonesia khususnya pengajaran kalimat efektif.
c. Manfaat bagi peneliti

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi bagi
peneliti dalam memperluas penggunaan materi dan memperkaya

khasanah metode dan strategi dalam pembelajaran.



BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini akan menguraikan beberapa kerangka teori yang dapat
dijadikan acuan dalam penelitian. Penelitian ini dilaksanakan untuk
membahas suatu permasalahan dalam rangka mencapai tujuan. Oleh
karena itu, suatu penelitian tentu membutuhkan sejumlah teori yang
merupakan kerangka landasan dalam melaksanakan penelitian tersebut.

Kerangka teori yang melandasi penelitian ini yaitu sebagai berikut:

A. Kalimat

Mulyono (2012:41) mengemukakan bahwa, kaum tradisional yang
dalam tata bahasa Indonesia dipelopori oleh St. Takdir Alisjahbana,
membatasi kalimat dengan rumus (1) satuan bentuk bahasa terkecil yang
mengungkapkan suatu pikiran yang lengkap, (2) satuan kumpulan kata
terkecil yang mengandung pengertian yang lengkap. Ungkapan
mengandung pikiran yang lengkap merupakan ciri khas pendapat kaum
tradisional karena landasan utama dari studi mereka tentang bahasa
adalah isi bahasa atau filsafat. Bukankah bahasa itu alat untuk
menyampaikan isi pikiran atau pesan seseorang kepada pihak yang lain.
Menurut mereka, dalam ungkapan itu pula terkandung macam-macam
pesan yang pada dasarnya terbagi atas pesan pernyataan, pertanyaan,
perintah, atau seruan.

Paham linguistik modern atau kaum struktural sudah tentu tidak

menyetujui batasan kalimat yang dilandasi isi atau pesan bahasa. Menurut



mereka, mengkaji bahasa selayaknya berdasarkan wujud atau bentuk
bahasa. Bahasa itu merupakan simbol ujaran yang kita dengar sehari-hari,
merupakan sekelompok lambang bunyi yang bersistem. Dengan begitu,
menurut mereka, batasan kalimat adalah sebagai berikut: (1) kalimat ialah
satuan gramatika yang dibatasi oleh jeda panjang yang disertai nada akhir
turun atau naik, (2) kalimat adalah satu bagian ujaran yang didahului dan
diikuti oleh kesenyapan, dan intonasinya yang turun atau naik menunjukan
bahwa bagian ujaran itu sudah lengkap. Batasan kalimat manakah yang
dianggap benar? Anda bisa menjawabnya dengan tepat. Tentu saja kedua
batasan tersebut benar.

Terjadi perbedaan batasan karena landasan studinya yang
berbeda. Karena itu, dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kalimat
dirumuskan sebagai berikut: (1) kesatuan ujaran yang mengungkapkan
suatu konsep pikiran dan perasaan (batasan yang memberikan
penekanan terhadap isi bahasa), (2) satuan bahasa yang secara relatif
berdiri sendiri mempunyai pola intonasi final dan secara aktual ataupun
potensial terdiri atas klausa (batasan yang memberikan penekanan
terhadap wujud bahasa ujaran).

Asdam (2008:85) berpendapat bahwa sebelum kita mengkaiji lebih
jauh apa itu kalimat, maka terlebih dahulu harus kita pahami berbagai
satuan dalam kalimat. Satuan dalam kaimat yang di maksud meliputi kata,
frase, klausa dan kalimat. Dalam kegiatan berbahasa, kata merupakan

kesatuan bahasa terkecil yang memegang peranan penting dalam praktik



berbahasa. Frase adalah satuan bahasa yang lebih besar dari pada kata
dan lebih kecil dari kalimat. Ciri sebuah frase yaitu sekelompok kata yang
dapat disela dengan kata yang lain, berbeda dengan kata majemuk.
Sebagai contoh “orang sakit” (frase) dapat disela dengan kata lain menjadi
‘orang yang sakit’. Berbeda dengan “rumah sakit” (kata majemuk) tidak
dapat disela menjadi “rumah itu sakit”. Sedangkan klausa yaitu satuan
kalimat yang memenuhi salah satu pola dasar kalimat inti (kalimat
tunggal), yaitu memiliki subyek dan predikat. Berdasarkan unsur diatas,
dapatlah dirumuskan pengertian kalimat, yaitu satuan bahasa yang sudah
memiliki pola dan pengertian yang lengkap.

Menurut Skinner dalam Zainurrahman (2011:111), kalimat adalah
satu set dari respon-respon terhadap objek (kata benda, keta kerja, kata
sifat, dan kata keterangan) dalam sebuah kerangka. Melalui defenisi ini
kita dapat memahami bahwa kalimat adalah sekumpulan respon terhadap
objek dalam bentuk kata yang terangkai dalam sebuah struktur. Menurut
Zainurrahman (2011:111), sebuah kalimat disebut gramatikal jika kalimat
tersebut memenuhi persyaratan-persyaratan struktural sehingga kalimat
tersebut bisa memiliki sebuah ide utuh, bukan hanya sekedar selaras
dengan makna yang ingin disampaikan.

Kalimat adalah satuan bahasa terkecil, dalam wujud lisan atau tulis,
yang mengungkapkan pikiran yang utuh. Dalam wujud lisan, tuturan (atau
kalimat dalam bentuk tulis) diucapkan dengan nada naik turun, keras-

lembut, disela jeda, dan diakhiri intonasi akhir. Dalam wujud tulis, kalimat



diawali dengan huruf kapital dan diakhiri dengan tanda baca titik, tanda
Tanya, atau tanda seru. Kadang-kadang ditengah-tengah kalimat terdapat
terdapat tanda baca lain, seperti titik dua, titik koma, atau tanda pisah.
Tanda titik, tanda Tanya, dan tanda seru dalam bahasa tulis sepadan
dengan intonasi akhir dalam bahasa lisan, sedangkan tanda baca lain
dalam bahasa tulis sepadan dengan jeda dalam bahasa lisan (Depdikbud,
1994:254).

Kridalaksana (2001:92) mengungkapkan kalimat sebagai satuan
bahasa yang secara relatif berdiri sendiri, mempunyai pola intonasi final,
dan secara aktual maupun potensial terdiri dari klausa-klausa bebas yang
menjadi bagian kognitif percakapan; satuan proposisi yang merupakan
gabungan klausa atau merupakan satu klausa, yang membentuk satuan
bebas; jawaban minimal, seruan, salam, dan sebagainya.

Djajasudarma (2010:59) mengemukakan bahwa satuan-satuan
kalimat adalah unsur yang mendasari kaidah (pola) kalimat. Dalam
penelitian kalimat, peneliti berusaha mencari upaya-upaya yang
digunakan didalam kalimat tersebut, satuan sintaksis yang dibuat kalimat
bukanlah urutan kata-kata semata tetapi merupakan urutan yang
terstruktur.

Arifin dan Junaiyah (2008:54) menjelaskan bahwa kalimat adalah
satuan bahasa yang secara relatif berdiri sendiri, mempunyai intonasi final
(kalimat lisan) secara aktual ataupun potensial terdiri atas klausa. Dapat

dikatakan bahwa kalimat membicarakan hubungan antara klausa dan
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klausa yang lain. Jika dilihat fungsinya, unsur-unsur kalimat terdiri atas
subjek, predikat, objek, pelengkap, dan keterangan. Menurut bentuknya,
kalimat dibedakan menjadi kalimat tunggal, kalimat tunggal dan perluasan
serta kalimat majemuk.

Putrayasa (2007:76) kalimat merupakan hubungan dua buah kata
atau lebih yang paling renggang. Karena renggangnya hubungan kata
yang membangun suatu kalimat bisa dibalik susunannya tanpa membawa
perubahan arti. Kalimat dapat dijelaskan sebagai satuan kata terkecil yang

mengandung pengertian lengkap.

1. Unsur Pembangun Bentuk Kalimat

Menurut Mulyono (2012:45) setiap kalimat memiliki unsur isi atau
unsur batin unsur bentuk atau unsur lahir. Unsur isi adalah maksud yang
terkandung dalam kalimat. Isi tersebut bisa berupa pernyataan,
pertanyaan, perintah, dan bisa juga berupa seruan. Bentuk kalimat terdiri
atas unsur segmental dan unsur suprasegmental.
a. Unsur Segmental

Unsur segmental adalah unsur yang berupa bagian-bagian yang
satu dengan yang lain membangun sebuah sistem, yaitu sistem kalimat.
Unsur segmental ini dapat dibaca, didengar, dan yang satu dengan yang
lainya dapat dipisah-pisahkan secara konkret. Artinya, unsur segmental itu
berwujud sebagai bagian atau segmen dari suatu konstruksi. Untuk dibuat
lebih jelas, fonem yang tergambar dalam huruf merupakan unsur

segmental sebuah kata atau sebuah morfem. Sementara itu, tekanan kata



11

yang membedakan arti kata merupakan unsur suprasegmental. Dengan
demikian, dalam bahasa itu ada fonem segmental yang tergambar dalam
huruf dan ada fonem segmental dengan contoh jeda dan tekanan kata
yang membangun intonasi kalimat.
b. Unsur Suprasegmental

Ada dua jenis unsur suprasegmental, yakni jeda dan intonasi. Jeda
adalah penghentian sebentar dalam ujaran. Ramlan memilah jeda itu atas
pendek, sedang, dan jeda panjang. Jeda pendek adalah penghentian
antarkata dalam satuan fungsi kalimat. Jeda sedang adalah penghentian
antarfungsi dalam kalimat dan jeda panjang adalah penghentian

antarkalimat.

2. Unsur-Unsur Kalimat

Menurut Widjono (2011:148) Kalimat terdiri atas beberapa unsur
yang membentuknya. Berikut akan dijelaskan mengenai unsur-unsur
kalimat, yaitu sebagai berikut:
a. Subjek

Subjek atau pokok kalimat merupakan unsur utama kalimat. Subjek
menentukan kejelasan makna kalimat. Penempatan subjek yang tidak
tepat dapat mengaburkan makna kalimat. Keberadaan subjek dalam
kalimat berfungsi:

1) Membentuk kalimat dasar, kalimat luas, kalimat tunggal, kalimat
majemuk.

2) Memperjelas makna.
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3) Menjadi pokok pikiran.
4) Menegaskan atau memfokuskan makna.
5) Memperjelas pikiran ungkapan, dan
6) Membentuk kesatuan pikiran.
b. Predikat
Seperti halnya dengan subjek, predikat kalimat kebanyakan muncul
secara eksplisit. Keberadaan predikat dalam kalimat berfungsi:
1) Membentuk kalimat dasar, kalimat tunggal, kalimat luas, kalimat
majemuk.
2) Menjadi unsur penjelas, yaitu memperjelas pikiran atau gagasan
yang diungkapkan dan menentukan kejelasan makna kalimat.
3) Menegaskan makna
4) Membentuk kesatuan pikiran, dan
5) Sebagai sebutan
c. Objek
Kehadiran objek dalam kalimat bergantung pada jenis predikat
kalimat serta ciri khas objek itu sendiri. Predikat kalimat yang berstatus
transitif mempunyai objek. Biasanya, predikat ini berupa kata kerja
berkonfiks me-kan, atau me-i, misalnya mengambilkan, mengumpulkan,
mengambili, melempari, mendekati. Dalam kalimat, objek berfungsi:
1) Membentuk kalimat dasar pada kalimat berpredikat transitif.
2) Memperjelas makna kalimat, dan

3) Membentuk kesatuan atau kelengkapan pikiran.
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d. Pelengkap

Pelengkap adalah unsur kalimat yang berfungsi melengkapi
informasi, mengkhususkan objek, dan melengkapi struktur kalimat.
e. Konjungsi

Menurut Widjono, konjungsi adalah bagian kalimat yang berfungsi
menghubungkan (merangkai) unsur-unsur kalimat dalam sebuah kalimat
(yaitu subjek, predikat, objek, pelengkap, dan keterangan), sebuah kalimat
dengan kalimat lain, dan sebuah paragraf dengan paragraf lain. Konjungsi
dibagi menjadi dua, yakni perangkai intrakalimat dan perangkai
antarkalimat. Perangkai intrakalimat berfungsi menghubungkan unsur atau
bagian dengan unsur atau bagian kalimat yang lain di dalam sebuah
kalimat.

Adapun perangkai antarkalimat berfungsi menghubungkan kalimat
atau paragraf yang satu dengan kalimat atau paragraf yang lain. Bagian
perangkai antarkalimat sering juga disebut dengan istilah transisi. Kata-
kata transisi sangat membantu dalam menghubungkan gagasan sebelum

dan sesudahnya baik antarkalimat maupun antarparagraf.

B. Kalimat Efektif
1. Pengertian Kalimat Efektif

Kalimat efektif ialah jenis kalimat yang menyatakan informasi
secara tajam dengan bentuk pengungkapan yang menarik. Secara tajam,
artinya informasi itu tersampaikan tidak hanya dengan jelas, melainkan

lebih dari itu. Kalimat efektif juga mengandung unsur keindahan. Dalam
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dunia puisi, lazim disebutkan ungkapan yang mengonsentrasikan maksud.
Misalnya, ungkapan Chairil, “Gelap mendinding buta”. Penyair ingin
mengonsentrasikan makna kata gelap secara luar biasa sehingga
digunakanlah ungkapan “mendinding buta”. Isi pernyataan akan bisa
terkonsentrasi apabila diproses melalui pengungkapan yang menarik.
Tentu saja ada banyak cara untuk menjadikan bentuk pengungkapan itu
menarik. Dengn begitu, dapat dicatat bahwa kalimat efektif itu akan
memenuhi tuntutan rasional yang berupa pemahaman isi dan tuntutan
emosional dalam wujud keindahan dan kemenarikan pengungkapan
(Mulyono, 2012:73).

Asdam (2008:4) Pada hakikatnya kalimat efektif adalah suatu
kalimat yang singkat, maknanya jelas dan mudah dipahami oleh pembaca
atau pendengar. Kalimat efektif terkait dengan kalimat yang baik dan
benar. Oleh karena itu, perlu diperhatikan penyusunan kalimat sehingga
tersusun baik, benar dan efektif.

Kalimat efektif adalah kalimat yang memiliki kemampuan untuk
menimbulkan kembali gagasan-gagasan pada pikiran pendengar atau
pembaca seperti apa yang ada dalam pikiran pembicara atau penulis
(Arifin dan Tasai, 2009:97).

Finoza (2010:172) kalimat efektif adalah kalimat yang dapat
mengungkapkan maksud penutur/penulis secara tepat sehingga maksud

itu dapat dipahami oleh pendengar/pembaca secara tepat pula. Efektif
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dalam hal ini adalah ukuran kalimat yang mampu menjembatani timbulnya
pikiran yang sama antara penulis/penutur dan pembaca/pendengar.

Arifin dan Junaiyah ( 2008:74) menjelaskan bahwa kalimat efektif
adalah kalimat yang memiliki kemampuan untuk memunculkan gagasan
pada pikiran pendengar atau pembaca seperti yang ada dalam pikiran
pembicara atau penulis kalimat itu.

Menurut Diana (2008:103) kalimat efektif adalah kalimat yang
mampu menyampaikan pesan kepada orang lain sebagaimana yang
dimaksudkan oleh penuturnya. Barus (2010:81) berpendapat bahwa
kalimat efektif adalah kalimat yang dapat mewakili pikiran penulis secara
tepat dan dapat menimbulkannya dalam pikiran pembaca yang sama
tepatnya dengan yang dipikirkan oleh penulis.

Kosasih (2003:72) berpendapat bahwa kalimat efektif adalah
kalimat yang memenuhi syarat-syarat sebagai berikut: secara tepat
mewakKili pikiran pembicara atau penulisnya, mengemukakan pemahaman
yang sama tepatnya antara pikiran pendengar atau pembaca dengan
yang dipikirkan pembaca atau penulisnya. Dalman (2011:21) kalimat
efektif adalah kalimat yang memiliki potensi untuk menyampaikan pesan,
ide, gagasan, atau informasi secara utuh, jelas dan tepat, sehingga
pendengar atau pembaca dapat memahami maksud yang diungkapkan
oleh pembicara atau penulis.

Dalam menulis, penulis seyogianya menyampaikan gagasan atau

pikiran dalam rangkaian kalimat yang tersusun secara efektif, artinya
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kalimat-kalimat singkat, padat, jelas, lengkap, dan dapat menyampaikan
informasi secara tepat. Singkat berarti penulis hanya menggunakan unsur-
unsur yang penting. Padat berarti kalimatnya sarat informasi, tidak banyak
pengulangan gagasan. Lengkap berarti mengandung makna kelengkapan
struktur kalimat dan kelengkapan gagasan (Widjono, 2005:148).

Dalam penyusunan tulisan ilmiah, penulisan kalimat efektif penting
untuk dikuasai. Dalam bahasa tulis, yang dimaksud dengan kalimat efektif
adalah kalimat yang memperlihatkan proses penyampaian oleh penulis
dan proses penerimaan oleh pembaca berlangsung dengan baik (junaedi,
2015:53). |ka, Amalia, dan Jati (2013:66) menyatakan bahwa kalimat
efektif merupakan kalimat yang mempunyai informasi yang sama dengan
informasi yang diterima pembaca. Biasanya informasi itu berupa tulisan

maupun ungkapan langsung (lisan).

2. Ciri-ciri Kalimat Efektif

Asdam (2016:94) perlu dipahami bahwa kalimat yang baik adalah
kalimat yang mampu mewakili dan menyampaikan dengan tepat dan
segar ide-ide yang akan dikomunikasikan oleh penulis atau pembicara,
sehingga pendengar atau pembaca memahami dengan baik. Sedangkan
kalimat yang benar adalah kalimat kalimat yang sesuai dengan kaidah-
kaidah yang berlaku pada bahasa Indonesia. Persyaratan yang berlaku
pada kalimat yang baik dan benar itu juga berlaku dalam kalimat efektif.

Kesempurnaan kalimat efektif harus di dukung berbagai unsur, yaitu:



17

a. Kesepadanan

Kesepadanan merupakan hubungan timbal balik antara subyek dan
predikat, antara predikat dengan obyek atau dengan keterangan yang
menjelaskan unsur-unsur tersebut. Sedangkan kesatuan merupakan
adanya satu ide pokok atau kesatuan pikiran dalam satu kalimat. Jadi,
kesepadanan dan kesatuan dalam kalimat adalah kemampuan struktur
bahasa dalam mendukung gagasan ide yang dikandung kalimat tersebut.
Ide pokok dalam suatu kalimat biasanya diletakan pada bagian depan
kalimat. Bila membentuk kalimat majemuk, maka ide pokok terletak pada
induk kalimat. Contoh (a) pak Akhiruddin ke luar negeri ketika masih
berstatus perawat di rumah sakit Wahidin, (b) pak Akhiruddin masih
berstatus perawat di rumah sakit Wahidin ketika ke luar negeri.

Pada kalimat (a) ide pokoknya adalah “pak Akhiruddin ke luar
negeri” (induk kalimat) dan “pak Akhiruddin masih berstatus perawat”
sebagai anak kalimat. Pada kalimat (b) ide pokok (induk kalimat) “pak

Akhiruddin masih berstatus perawat”.

b. Unsur Kesejajaran

Kesejajaran yang dimaksudkan disini adalah penggunaan bentuk
bahasa dalam penulisan dengan konstruksi yang sama dalam susunan
serial. Adanya unsur kesejajaran dapat memberi kejelasan dalam kalimat
secara keseluruhan. Contoh (harga obat meningkat, upah pegawai naik,
biaya konsultasi bertambah, akhirnya pengobatan di rumah sakit di

naikkan juga).
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Pada kalimat di atas tidak menunjukan unsur kesejajaran bentuk
bahasa yang dipergunakan. Unsur yang sejajar (meningkat-bertambah,
naik-dinaikkan), sehingga perlu diperbaiki menjadi (harga obat meningkat,
upah pegawai dinaikkan, biaya konsultasi meningkat, terpaksa

pengobatan dinaikkan juga).

c. Unsur Penekanan

Setiap kalimat mempunyai ide pokok atau inti pikiran yang ingin
ditekankan atau ditonjolkan oleh pembicara atau penulis. Dalam bahasa
lisan, pembicicara biasanya memberi penekanan pada unsur yang
dipentingkan dengan cara melambatkan penuturan atau meninggikan
suara pada kata-kata yang dipentingkan. Begitu pula dapat dibantu
dengan mimik, ekspresi, dan gerakan tubuh meyakinkan.

Hal ini tentu tidak dapat dilakukan dalam bahasa tulisan. Meskipun
demikian, dalam bahasa tulisan tetap ada cara untuk memberi penekanan
dalam kalimat, yaitu: (a) pengulangan kata, (b) menggunakan gaya
bahasa pertentangan, (c) menggunakan partikel penekanan, dan (d)
menggunatan urutan logis. Contoh masing-masing diatas dapat dilihat
dibawah ini, (1) masalah yang dihadapi pemerintah dewasa ini
menyangkut banyak bidang: menyangkut bidang ekonomi, menyangkut
bidang politik, menyangkut bidang sosial dan keamanan, (2) rakyat tidak
lagi membutuhkan janji muluk, tetapi yang dibutuhkan sederhana saja

yaitu satu kata satu perbuatan, (3) benarkah Fia mahasiswa wisudawan
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terbaik di UNHAS tahun lalu?, (4) kehidupan sang nenek itu susah, sulit,

menyedihkan, dan tragis.

d. Unsur Kehematan

Unsur kehematan salah satu kriteria kalimat efektif. Kehematan ini
meliputi pemakaian kata, frase, struktur, dan makna kata. Salah satu
kehematan diantaranya adalah menghindari pengulangan subyek dalam
kalimat karena menjadikan kalimat semakin tidak jelas. Contoh
“‘mahasiswa itu berlari-lari setelah dia dinyatakan lulus ujiannya”. Kalimat
diatas diperbaiki menjadi lebih hemat sehingga tidak terjadi pengulangan

subjek, yaitu “mahasiswa itu berlari-lari setelah dinyatakan lulus ujian”.

e. Unsur Kevariasian

Variasi kalimat diperlukan untuk menghindari pembaca atau
pendengar dari suasana monoton dan kebosanan. Variasi kalimat dapat
dilakukan dengan cara:
1. Variasi awal kalimat

Contoh “jurusan fisioterapi diminati banyak mahasiswa baru”,
divariasikan menjadi “mahasiswa baru banyak berminat di jurusan
fisioterapi”.
2. Variasi pola kalimat (dari S-P-O menjadi P-O-S)

Contoh “dikatakan oleh Ketua Jurusan Ali lulus ujian skripsi dengan

memuaskan”, divariasikan pola kalimat diatas menjadi “Ketua Jurusan
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mengatakan bahwa Ali lulus ujian skripsi dengan memuaskan, atau Ali
lulus ujian skripsi dengan memuaskan, kata Ketua Jurusan”.
3. Variasi jenis kalimat

Contoh “mampukah Anda menyelesaikan pendidikan tepat pada
waktunya?” (kalimat tanya), divariasikan menjadi “selesaikanlah
pendidikan Anda tepat pada waktunya!” (kalimat perintah).

Adapun pendapat lain yang mengemukakan tentang ciri-ciri kalimat
efektif, yaitu Kuntarto (2007:76), kalimat dinyatakan efektif jika memiliki
ciri-ciri  kesatuan gagasan, kesepadanan, kepararelan, kehematan,

kelogisan, dan penekanan.

a. Kesatuan Gagasan

Kalimat efektif hanya mengandung satu gagasan. Perhatikan
kalimat berikut yang mempunyai lebih dari satu gagasan. Contoh Melihat
perkembangan penduduk RW 02 Kampung Kedunggede yang semakin
padat namun tidak didukung perekonomian yang cukup tanpa kita sadari
bahwa peningkatan tersebut memerlukan sarana prasarana yang
memadai. Kalimat tersebut memiliki tiga gagasan (1) perkembangan
penduduk RW 02 Kampung Kedenggede semakin padat, (2)
perkembangan itu tidak didukung perekonomian yang cukup, (3) kita tidak
menyadari bahwa perkembangan itu memerlukan sarana prasarana yang
memadai. Saran perbaikan kalimat tersebut sebagai berikut:

Perkembangan penduduk RW 02 Kampung Kedenggede semakin padat,
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tetapi tidak didukung oleh perekonomian yang cukup dan sarana

prasarana yang memadai.

b. Kesepadanan

Kesepadanan adalah keseimbangan pikiran (gagasan) dengan

struktur kalimat. Untuk menghasilkan kalimat yang mengandung

kesepadanan, perlu diperhatikan hal-hal berikut:

1. Kalimat memiliki subjek dan predikat yang jelas

Contoh (a) tidak diharapkan oleh bangsa manapun, tetapi
kenyataannya kita harus dapat menerimanya dengan tabah (apa atau
siapa yang tidak diharapkan oleh bangsa mana pun?), (b) krisis
ekonomi tidak diharapkan oleh bangsa mana pun, tetapi kenyataannya
kita harus dapat menerimanya dengan tabah. (kiris ekonomi sebagai

subjek).

2. Kata depan tidak berada didepan subjek.

Contoh (a) bagi semua mahasiswa baru harus segera konfirmasi (bagi

di depan subjek), (b) semua mahasiswa baru harus segera konfirmasi.

3. Konjungsi intrakalimat tidak digunakan di dalam kalimat tunggal.

Contoh (a) saksi tidak hadir. Sehingga persidangan ditunda minggu
depan (sehingga diawal kalimat), (b) saksi tidak hadir. Sehingga

persidangan ditunda minggu depan.
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4. Predikat tidak didahului konjungsi yang.
Contoh (a) suporter timnas Indonesia yang mengenakan baju merah
putih (yang didepan predikat), (b) suporter timnas Indonesia
mengenakan baju merah putih.

5. Subjek tidak ganda.
Contoh (a) Toyota Avansa banyak orang menyebutnya mobil sejuta
umat karena banyak menjadi pilihan masyarakat (apa subjeknya?
Toyota Avansa atau banya orang?), (b) banyak orang menyebut
Toyota Avanza mobil sejuta umat karena Avanza banyak menjadi

pilihan masyarakat (subjek: banyak orang).

c. Keparalelan (kesejajaran)

Keparalelan adalah kesamaan bentuk atau makna yang digunkan
di dalam kalimat. Contoh (1) Atma Jaya tepercaya dan dijamin kualitasnya
(tidak parallel bentuk karena perbedaan awalan dalam predikat), (2) Atma
Jaya tepercaya dan terjamin kualitas. (paralel), (3) Atika memetiki
setangkai bunga (tidak paralel makna karena memetiki menunujukan
kegiatan yang berulang tidak dapat di sanddingkan dengan setangkai), (4)

Atika memetik setangkai bunga (paralel).

d. Kehematan
Untuk menghemat kata, jangan mengulang subjek, jangan
memakai bentuk superordinat, jangan menggunakan kata bersinonim, dan

jangan menjamakkan kata-kata yang sudah berjamak. Contoh (1) anda



23

tidak boleh mengikuti ujian apabila Anda datang terlambat (tidak hemat
karena anak kalimat mengulang subjek pada induk kalimat), (2) anda tidak
boleh mengikuti ujian apabila datang terlambat (hemat), (3) belajar adalah
merupakan tanggung jawab mahasiswa (tidak hemat), (4) belajar
merupakan tanggung jawab mahasiswa (hemat), (5) bisnis online
memunculkan banyak para pelaku-pelaku bisnis baru (tidak hemat), (6)

bisnis online memunculkan banyak pelaku bisnis baru (hemat).

e. Kelogisan

Kalimat dikatakan efektif jika dapat diterima oleh akal sehat. Contoh
(1) waktu dan tempat kami persilahkan (tidak logis), (2) bapak Sudirman,
selaku ketua panitia, kami persilahkan maju kemimbar (logis), (3) setelah
lulus kuliah, Bella mengajar bahasa Indonesia (tidak logis), (4) setelah
lulus kuliah, Bella mengajar siswa SMA bahasa Indonesia), (5) salon
Anton menerima sulam alis (tidak logis), (6) salon Anton melayani

penyulaman alis mata (logis).

f. Penekanan
Bagian kalimat yang dipentingkan perlu ditonjolkan dari unsur-unsur
yang lain. Kalimat efektif harus diberi penekanan. Beberapa cara yang
dapat dilakukan untuk memberi penekanan itu adalah sebagai berikut :
1. Mengubah posisi dalam kalimat. Cara ini dilakukan dengan meletakkan
bagian penting di depan kalimat. Contoh (a) harapan kami adalah agar

soal ini dapat kita bicarakan lagi pada kesempatan lain, (b) pada
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kesempatan lain, kami berharap kita dapat membicarakan lagi soal ini,
(c) kita dapat membicarakan lagi soal ini pada kesempatan lain.

2. Menggunakan Partikel
Penekanan pada bagian ini dapat menggunakan partikel -lah, -pun, dan
—kah. Contoh (a) saudaralah yang harus bertangung jawab dalam soal
itu, (b) kami pun turut dalam kegiatan itu, (c) bisakah dia
menyelesaikannya?

3. Menggunakan Repetisi
Yaitu dengan cara menulang-ulang kata yang dianggap penting.
Contoh: dalam membina hubungan antara suami istri, antara guru dan
murid, antara orang tua dan anak, antara pemerintah dan rakyat,
diperlukan adanya komunikasi dan sikap saling memahami antara satu
dan yang lainnya.

4. Menggunakan Pertentangan
Dengan cara menggunakan kata-kata yang bertentangan atau
berlawanan makna/maksud dalam bagian kalimat yang ingin
ditegaskan. Contoh (a) anak itu tidak malas, tetapi rajin, (b) ia tidak
menghendaki perbaikan yang sifatnya parsial tetapi total dan

menyeluruh.

3. Struktruk Kalimat Efektif
Struktur kalimat efektif itu harus benar. Kalimat itu harus memiliki
kesatuan bentuk itulah yang menjadikan adanya kesatuan arti. Kalimat

yang strukturnya benar tentu memiliki kesatuan bentuk dan sekaligus
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kesatuan arti. Sebaliknya kalimat yang strukturnya rusak atau kacau, tidak
menggambarkan kesatuan apa-apa dan merupakan suatu pernyataan
yang salah. Jadi, kalimat efektif selalu memiliki struktur atau bentuk yang
jelas. Setiap unsur yang terdapat didalamnya yang pada umumnya terdiri
dari kata harus menepati posisi yang jelas dalam hubungan satu sama
lain. Kata-kata itu harus diurutkan berdasarkan aturan-aturan yang sudah
dibiasakan, tidak boleh menyimpang atau bertentangan. Setiap
penyimpangan biasanya menimbulkan kelainan yang tidak dapat diterima
oleh masyarakat pemakai bahasa. Demikianlah biasanya yang terjadi
akibat penyimpangan terhadapat kebiasaan struktural pemakaian bahasa
pada umumnya. Akibat selanjutnya adalah kekacauan pengertian. Agar
hal ini tidak terjadi, maka si pemakai bahasa selalu berusaha mentaati
hukum yang sudah dibiasakan.

Sebuah kalimat hendaklah berisikan suatu gagasan atau ide, agar
ide atau kalimat mudah dipahami pembaca, fungsi bagian kalimat yang
meliputi subjek, predikat objek, dan keterangan, harus tampak dengan
jelas (eksplisit). Di samping unsur-unsurnya harus eksplisit kalimat harus
dirakit secara logis dan teratur. Susunan kalimat yang teratur menunjukan
cara berpikir penyusunan kalimat itu teratur pula sehingga membentuk
kalimat efektif. Struktur kalimat efektif terdiri atas struktur kalimat umum
dan struktur kalimat periodik. Untuk lebih jelasnya berikut diuraikan bagian

dari struktur kalimat efektif.
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a. Struktur kalimat umum

Kalimat adalah satuan bahasa terkecil dalam wujud lisan atau
tulisan yang mengungkapkan pikiran yang utuh. Arifin dan Tasai (2009:66)
mengatakan bahwa unsur-unsur yang membangun sebuah kalimat dapat
dibedakan menjadi dua, yaitu unsur wajib dan unsur tak wajib (unsur
manasuka). Unsur wajib adalah unsur yang harus ada dalam sebuah
kalimat yaitu unsur subjek dan predikat, sedangkan unsur tak waijib atau
unsur manasuka adalah unsur yang boleh ada dan boleh tidak ada, yaitu
kerja bantu: harus, boleh. Keterangan aspek: sudah akan, keterangan
waktu, cara dan sebagainya).

Untuk menyusun sebuah kalimat sempurna, unsur wajib harus
ada, sedangkan unsur manasuka boleh digunakan atau tidak. Misalnya,
Dia memang sudah harus pergi sore ini kekampus untuk ujian. Unsur
wajib kalimat diatas adalah dia dan pergi. Kedua unsur wajib tersebut
membentuk kalimat inti: dia pergi. Tidak selamanya unsur-unsur yang
membangun kalimat dalam bentuk yang sederhana seperti kalimat contoh.
Hal ini pada hakikatnya akan sering dijumpai bentuk kalimat yang unsur-

unsurnya sudah dikembangkan lebih jauh.

b. Struktur Kalimat Periodik

Kalau pada kalimat umum unsur-unsur yang dikemukakan
cendrung unsur intinya. Akan tetapi, pada hakikat periodik selanjutnya,
yaitu unsur-unsur tambahan yang terlebih dahulu dikemukakan kemudian

muncul bagian intinya. Hal ini dilakukan untuk menarik perhatian pembaca
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atau pembicara terhadap pendengarnya, misalnya: (a) oleh mahasiswa
kemarin jenazah yang busuk itu dikuburkan ( O — K-S — P ), (b) oleh
awan panas yang tersembur dari kepundan, dengan bantuan angin yang
berkecepatan tinggi, hutan lindung di lereng bukit itu terbakar habis ( O —
K — S — P), (c) kemarin rombongan mahasiswa PKL dari Unisa disambut
oleh mahasiswa jurusan PBSID Undiksha (K-S -P-0)

Sebuah kalimat dianggap lengkap jika memiki jabatan sekurang-
kurangnya terdiri dari subjek dan predikat. Adapun kalimat yang sempurna
biasanya memiliki jabatan subjek, predikat, objek. Oleh karena itu, dalam
sebuah kalimat sangat dibutuhkan sehingga informasi yang ingin
disampaikan tepat sasaran dan mudah untuk dipahami oleh pendengar

atau pembaca.

C. Kerangka Pikir

Kerangka pikir adalah kerangka yang logis yang mendudukan
masalah penelitian di dalam kerangka teoritis yang relevan dan ditunjang
oleh hasil penelitian terdahulu yang menangkap, menerangkan dan
menunjukkan perspektif terhadap masalah penelitian.Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan merupakan seperangkat rencana dan pengaturan
mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran, serta cara yang digunakan
sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk
mencapai tujuan pendidikan tertentu.

Pembelajaran Bahasa indnoesia merupakan salah satu

matapelajaran yang penting diajarkan, karena bahasa indonesia
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mempunyai kedudukan dan fungsi yang sangat penting bagi kehidupan
sehari-hari. Kalimat efektif adalah kalimat yang memiliki kemampuan
untuk menimbulkan kembali gagasan-gagasan pada pikiran pendengar
atau pembeca seperti apa gagasan yang ada pada pikiran pembicara atau
penulis. Analisis adalah aktivitas yang memuat sejumlah kegiatan seperti
mengurai, membedakan, memilah sesuatu untuk digolongkan dan
dikelompokan kembali menurut kriteria tertentu kemudian dicari kaitannya
dan ditafsirkan maknanya. Temuan merupakan hasil yang diperoleh
memelalui analisis data.

Mampu adalah sebuah kondisi dimana seluruh tindakan yang
dilakukan dalam penelitian (yang mana dalam hal ini terkait masalah
ketepatan dan kecermatan) dalam sebuah penelitian. Mampu berarti
bilamana subjek penelitian dapat mengerjakan instrumen yang ditetapkan
sesuai dengan yang dimaksudkan oleh peneliti berdasarkan pada
acuannya. Sedangkan tidak mampu adalah bilamana hasil penelitian
masih terdapat ketidaksesuaian antara tujuan yang diharapkan dalam

penelitian dengan hasil yang di kerjakan oleh subjek penelitian.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh teori dan informasi lain
yang relevan dan dapat mendukung pembahasan rumusan masalah
penulisan ini. Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kuantitatif.
Deskriptif adalah pemaparan pelukisan tentang sesuatu yang sesuai

dengan fakta, sedangkan kuantitatif dengan menilai angka-angka.

B. Lokasi Peneltian

Penelitian ini dilaksanakan di Universitas Bosowa Makassar.
Subjek penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Program Studi Pendidikan
Bahasa dan Sastra Indonesia angkatan 2016 Universitas Bosowa

Makassar yang berjumlah 14 orang.

C. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel
1. Variabel

Variabel yang diteliti dalam penelitian ini merupakan variabel
tunggal yaitu kemampuan menyusun kalimat efektif mahasiswa Program
Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia angkatan 2016 Universitas
Bosowa Makassar.
2. Definisi Operasional Variabel

Dalam penelitian ini, peneliti mendefinisikan kemampuan menyusun

kalimat efektif adalah kecakapan mahasiswa Program Studi Pendidikan

30



31

Bahasa dan Sastra Indonesia Angkatan 2016 Universitas Bosowa

Makassar.

D. Populasi dan Sampel

Di bawah ini akan dijelaskan secara singkat populasi dan sampel
yang digunakan dalam penelitian ini.
1. Populasi Penelitian

Populasi adalah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiono, 2006:117)
Populasi merupakan keseluruhan subjek penelitian. Peneliti memilih
populasi yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah seluruh
mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
angkatan 2016 Universitas Bosowa Makassar yang berjumlah 14
mahasiswa.
2. Sampel Penelitian

Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik random sampling
(acak), random ini dilakukan dengan cara pengundian. Sampel dalam
penelitian ini akan diambil secara keseluruhan dari jumlah populasi.
Arikunto (1998:120) mengatakan bahwa “Apabila subjeknya kurang dari
100, lebih baik diambil semua, sehingga penelitiannya merupakan
penelitian populasi”. Selanjutnya jika subjek- subjeknya besar dapat

diambil antara 10%-15% atau 20%-25% atau lebih”. Banyaknya sampel
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dalam penelitian ini adalah 14 mahasiswa. Adapun yang akan diteliti

sejumlah 14 mahasiswa.

Tabel 3.1
Keadaan sampel Mahasiswa angkatan 2016
Jumlah Mahasiswa Total
Laki-laki Perempuan
3 11 14

Data: Tata Usaha Prodi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan untuk pengumpulan data dalam penelitian
ini adalah teknik tes yaitu memberikan tes tertulis. Data diperoleh dengan
memberi tes kepada mahasiswa berupa menyusun kalimat efektif
sejumlah 25 butir. Jika mahasiswa menyusun dengan benar maka di beri
skor 4, sedangankan jika mahasiswa menyusun salah tidak diberi skor.
Jadi, apabila menyusun 25 soal dengan benar, mahasiswa akan diberi

skor 100.

F. Teknik Analisis Data

Data penelitian ini dianalisis dengan menggunakan teknik
presentase. Setelah melaksanakan tes pada mahasiswa, kegiatan
selanjutnya adalah memeriksa dan mengoreksi pekerjaan mahasiswa.
Memeriksa atau mengoreksi adalah menentukan atau menghitung jumlah
pekerjaan yang benar, kegiatan ini disebut dengan menghitung jumlah

skor. Jumlah skor adalah jumlah pekerjaan yang benar mahasiswa
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terhadap tes yang dikerjakannya, untuk lebih jelasnya perhatikan tabel

kriteria penilaian berikut ini.

Tabel 3.2
Kategori Penilaian Tes Kemampuan Menyusun Kalimat Efektif
No Kategori Nilai
1. Sangat Baik 85-100
Mampu
2. Baik 75-84
3. Cukup 65-74
Tidak Mampu
4. Kurang 55-64
5. Sangat Kurang 0-54

(Kunandar, 2011:234)
Mahasiswa dikatakan mampu apabila 85% mendapatkan nilai 75 ke
atas, sedangkan mahasiswa dikatakan kurang mampu apabila 85%

mahasiswa mendapatkan nilai kurang dari 75.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini merupakan penelitian yang berorientasi pada
pencapaian tujuan melalui pembahasan permasalahan yang ada. Oleh
karena itu, penelitian ini memerlukan data sebagai sarana pemecahan
masalah. Pada bagian ini akan dibahas tentang deskripsi hasil penelitian

dan pembahasan hasil penelitian.

A. Deskripsi Hasil Penelitian

Pada bagian ini dibahas secara rinci mengenai hasil penelitian
sesuai dengan data yang diperoleh di lapangan. Untuk memudahkan
memahami hasil yang diperoleh dalam penelitian yang dilaksanakan di
Universitas Bosowa Makassar, penulis perlu memaparkan masalah
penelitian, yakni “bagaimana kemampuan menyusun kalimat efektif
mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
Angkatan 2016 Universitas Bosowa Makassar”?

Pemecahan masalah tersebut, dapat dilihat dari hasil analisis data.
Hasil penelitian disajikan dalam bentuk kuantitatif yakni gambaran tentang
kemampuan menyusun kalimat efektif mahasiswa Program Studi
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Angkatan 2016 Universitas

Bosowa Makassar yang dinyatakan dengan angka.
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Data yang diperoleh dalam penelitian ini akan diolah dan dianalisis

menurut teknik yang telah dikemukakan. Data yang diolah dan dianalisis

yaitu yang ada pada table berikut ini.

Tabel 4.1
skor kemampuan menyusun kalimat efektif.

No Nama Mahasiswa Nilai
1 Felitsia Oseana Barek 92
2 Milira Tiatira Tanan 84
3 Nopriadi Zakeus 80
4 St Naisa Hehanussa 76
5 Ainun Magnfirah Ahmad 76
6 Sufiani 72
7 Hermanto Abulata 72
8 Nurtina Lamere 72
9 Riska 68
10 Restu Hapriani 68
11 Resky Astika 64
12 Nur Fajri Islami 60
13 Dwisti Justika 60
14 Maximus Juang 56

Data pada tabel di atas memperlihatkan bahwa dari keseluruhan

data tersebut yang memperoleh skor 92 sebagai skor tertinggi yaitu

dengan nama Felitsia Oseana Barek, skor 84 dengan nama Milira Tiatira
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Tanan, skor 80 dengan nama Nopriadi Zakeus, skor 76 nama St Naisa
Hehanussa dan Ainun Magnfirah Ahmadskor, skor 72 dengan nama
Sufiani, Hermanto Abulata dan Nurtina Lamere, skor 68 dengan nama
Riska dan Restu Hapriani, skor 64 dengan nama Resky Astika, skor 60
Nur Fajri Islami dan Dwisti Justika, skor 56 sebagai skor terendah dengan
nama Maximus Juang.

Hasil analisis data yang telah diperoleh dari hasil penelitian di kelas
mahasiswa semester Il angkatan 2016 program studi pendidikan bahasa
dan sastra indonesia Universitas Bosowa Makassar pada tabel diatas
terdapat beberapa hal yang perlu dibahas lebih lanjut, seperti hasil yang

diperoleh mahasiswa. Untuk lebih jelasnya perhatikan tabel berikut ini.

Tabel 4.2
Distribusi frekuensi skor kemampuan menyusun kalimat efektif
Skor mahasiswa Frekuensi Persentase
92 1 7%
84 1 7%
80 1 7%
76 2 14%
72 3 21%
68 2 14%
64 1 7%
60 2 14%
56 1 7%
Jumlah 14 100%
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Tabel di atas menunjukan bahwa mahasiswa Program Studi
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia angkatan 2016 Universitas
Bosowa Makassar memperoleh skor 92 sebagai skor tertinggi dengan
jumlah 1 orang, skor 84 dengan jumlah 1 orang, skor 80 dengan jumlah 1
orang, skor 76 dengan jumlah 2 orang, skor 72 dengan jumlah 3 orang,
skor 68 dengan jumlah 2 orang,skor 64 dengan jumlah 1 orang, skor 60
dengan jumlah 2 orang, skor 56 dengan jumlah 1 orang sebagai skor
terendah.

Secara rinci dapat diuraikan bahwa hasil tes kemampuan
menyusun kalimat efektif mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa
dan Sastra Indonesia angkatan 2016 Universitas Bosowa Makassar.
Mahasiswa memperoleh nilai rata-rata dibawah standar dalam menyusun
kalimat efektif. Diantara 14 orang dalam penelitian ini, tidak seorang dalam
penelitian ini yang memperoleh skor 100 sebagai skor maksimal. Skor
tertinggi yang diperoleh mahasiswa yaitu 92 dan skor terendah yang
diperoleh yaitu 56. Jumlah mahasiswa yang memperoleh nilai 75 ke atas
sebanyak 5 orang atau 36%, dan yang mendapat nilai dibawah 75
sebanyak 9 orang atau 64%.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kemampuan menentukan
kalimat efektif mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia angkatan 2016 Universitas Bosowa Makassar belum mampu,
karena mahasiswa memperoleh nilai rata-rata dibawah 75 atau dibawah

standar dan mahasiswa yang memperoleh nilai 75 keatas hanya 5 orang
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atau 35.7%, sedangkan mahasiswa dikatakan mampu menentukan
kalimat efektif jika 85% mendapatkan nilai 75 ketas. Setelah mengetahui
distribusi kemampuan menyusun kalimat efektif mahasiswa program studi
pendidikan bahasa dan sastra indonesia angkat 2016 Universitas Bosowa
Makassar dapat diketahui nilai keseluruhan pada penelitian ini
berdasarkan hasil persentase data tersebut. Untuk lebih jelas dapat dilihat
pada tabel berikut.

Tabel 4.3
Hasil Persentase Kemampuan Menyusun Kalimat Efektif

No Kategori Interval Frekuensi | Persentase
1 | Sangat baik 85-100 1 7%
2 | Baik 75-84 4 28%
3 | Cukup 65-74 5 36%
4 | Kurang 55-64 4 28%
Jumlah 14 100%

Pada tabel di atas dapat dikatakan bahwa jumlah mahasiswa 14
orang, yang mendapatkan kategori sangat baik 1 orang (7%), yang
mendapatkan kategori baik 4 orang (28%), yang mendapatkan kategori
cukup 5 orang (36%), sedangkan yang mendapatkan kategori kurang 4
orang (28%). Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa
kemampuan menyusun kalimat efektif mahasiswa program studi
pendidikan bahasa dan sastra indonesia angkatan 2016 Universitas

Bosowa Makassar dinyatakan belum mampu. Jadi, apabila dihubungkan
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dengan interval ketuntasan 85% yang memperoleh nilai 75 ke atas maka
dari jumlah 5 orang atau 36% yang memperoleh nilai 75 ke atas, dan 9
orang atau 64% yang memperoleh nilai di bawah 75. Oleh karena itu,
dalam penelitian ini dinyatakan kemampuan menyusun kalimat efektif
mahasiswa program studi pendidikan bahasa dan sastra indonesia

angkatan 2016 Universitas Bosowa Makassar belum mampu.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Pada bagian ini diuraikan hasil penelitian yang diperoleh dalam
penelitian. Hasil yang dimaksud adalah kemampuan yang diperoleh siswa
melalui data yang terkumpul dan hasil analisis yang dilakukan. Berikut ini
ditampilkan beberapa hasil pekerjaan mahasiswa angkatan 2016

universitas Bosowa Makassar dalam menyusun kalimat efektif.

1. Kalimat efektif berdasarkan ciri kesatuan
a. Kalimat efektif berdasarkan ciri kesatuan oleh mahasiswa atas nama

Maximus Juang.

» Berhubung itu mengatakannya juga anaknya tidak akan pergi
(salah), saran perbaikan kalimat, Sehubung dengan itu, ia juga
mengatakan anaknya tidak akan pergi (benar).

b. Kalimat efektif berdasarkan ciri kesatuan oleh mahasiswa atas nama

St. Naisa Hehanussa.

» Kami datang agak terlambat sehingga kami tidak mengikuti acara

pertama (benar).
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2. Kalimat efektif berdasarkan ciri kesepadanan
Kesepadanan adalah keseimbangan pikiran (gagasan) dengan
struktur kalimat. Untuk menghasilkan kalimat yang mengandung
kesepadanan, perlu diperhatikan hal-hal berikut:
a. Kalimat efektif berdasarkan ciri kesepadanan oleh mahasiswa atas
nama Riska.

» Mahasiswi perguruan tinggi yang terkenal itu mendapatkan hadiah
(salah) Saran Perbaikan kalimat, Mahasiswi yang kuliah di
perguruan tinggi yang terkenal itu mendapatkan hadiah (benar).

b. Kalimat efektif berdasarkan ciri kesepadanan oleh mahasiswa atas
nama Felisia Oseana Barek.

» Amara pergi kesekolah,kemudian kerumah temanya untuk belajar
(benar).

» Semua siswa kelas 2 harus mengikuti kegiatan study tour (benar).

3. Kalimat efektif berdasarkan ciri keparalelan
Keparalelan atau kesejajaran adalah terdapatnya unsur-unsur yang
sama derajatnya, sama pola atau susunan kata dan frasa yang dipakai di
dalam kalimat.
a. Kalimat efektif berdasarkan ciri keperarelan oleh mahasiswa atas nama
Resky astika.
» Kebutuhan yang harus di persiapkan adalah buku (tidak lengkap),
saran perbaikan kalimat, kebutuhan yang harus di persiapkan

adalah buku, penggaris dan penghapus (benar)
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b. Kalimat efektif berdasarkan ciri kesepadanan oleh mahasiswa atas
nama

» Buku itu telah lama dicari, tetapi dia belum menemukannya (salah),

saran perbaikan kalimat, dia telah lama mencari buku itu, tetapi

belum menemukannya (benar).

4. Kalimat efektif berdasarkan ciri Kelogisan

Kelogisan ialah mengupayakan agar ide kalimat masuk akal. Logis
dalam hal ini juga menuntut adanya pola pikir yang sistematis.
a. Kalimat efektif berdasarkan ciri kelogisan oleh mahasiswa atas nama

St. Naisa Hehanussa.

» Bapak kepala sekolah, waktu dan tempat kami persilahkan (salah),
saran perbaikan kalimat, bapak kepala sekolah kami persilahkan
(benar).

» Bagi yang merasa kehilangan harap segera mengambilnya di ruang
guru (salah), saran perbaikan kalimat, yang merasa kehilangan
harap segera mengambilnya di ruang guru (salah).

b. Kalimat efektif berdasarkan ciri kelogisan oleh mahasiswa atas nama
maximus Juang.

» Untuk mempersingkat waktu, kami teruskan acara ini (salah), saran
perbaikan kalimat, untuk menghemat waktu kami teruskan acara ini
(benar)

» Makalah ini membahas pengantar filsafat dasar (benar)
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5. Kalimat efektif berdasarkan ciri Penekanan

Suatu perlakuan khusus menonjolkan bagian kalimat sehingga

berpengaruh terhadap makna kalimat secara keseluruhan.

a.

Kalimat efektif berdasarkan ciri penekanan oleh mahasiswa atas nama

Ainun Magnfirah Ahmad.

» Anda bisa menyelesaikan tugas ini (salah), saran perbaikan
kalimat, bisakah anda menyelesaikan tugas ini? (benar).

» Kami turut dalam kegiatan itu (salah), saran perbaikan kalimat,

kami pun turut dalam kegiatan itu (benar).

. Kalimat efektif berdasarkan ciri penekanan oleh mahasiswa atas nama

Dwisti Justika.
» Apakah kamu menyukainya (benar).

» Saudaralah yang akan menanggungnya (benar).

. Kalimat efektif berdasarkan ciri Kehematan

Kehematan adalah menghindari pemakaian kata yang tidak perlu

(tidak memakai kata-kata yang mubazir, tidak mengulang subyek, tidak

menjamakkan kata yang memang sudah berbentuk jamak).

a.

Kalimat efektif berdasarkan ciri kehematan oleh mahasiswa atas nama

Nur Fajri Islami.

» Dia memakai baju berwarna merah (salah), saran perbaikan
kalimat, dia memakai baju merah (benar)

» Para tamu dari Makassar sudah tiba, saran perbaikan kalimat,

tamu dari Makassar sudah tiba.



BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan uraian pada bab sebelumnya, dapat dikatakan bahwa
jumlah mahasiswa 14 orang, yang mendapatkan kategori sangat baik 1
orang (7%), yang mendapatkan kategori baik 4 orang (28%), yang
mendapatkan kategori cukup 5 orang (36%), sedangkan yang
mendapatkan kategori kurang 4 orang (28%).

Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan
menyusun kalimat efektif mahasiswa program studi pendidikan bahasa
dan sastra indonesia angkatan 2016 Universitas Bosowa Makassar
dinyatakan belum mampu. Di antara 14 orang dalam penelitian ini, tidak

seorangpun yang mendapat skor 100 sebagai skor maksimal.

B. SARAN
Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian yang dilakukan,
peneliti menyarankan hal-hal sebagai berikut:

1. Bagi Mahasiswa, diharapkan agar lebih giat lagi dalam mempelajarai
tentang kalimat efektif serta penguasaan dalam menentukan ciri-ciri
kalimat efektif.

2. Bagi guru atau dosen, diharapkan mampu meningkatkan metode

pengajaran lebih khusus pengajaran kalimat efektif.
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3. Bagi peneliti, agar lebih menguasai lagi tentang kalimat efektif serta

menjadi catatan serius untuk penelitian yang lebih luas.
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Lampiran 1. Instrumen Penelitian

Nama
Nim
Angkatan

Prodi

a. Tuliskan identitas anda pada lembar pekerjaan yang sudah disediakan!

b. Buatlah masing-masing 4 kalimat efektif berdasarkan ciri kesatuan,
kesepadanan, kepararelan, kelogisan, penekanan, dan 5 kalimat efektif
berdasarkan ciri kehematan!

c. Waktu yang diberikan untuk mengerjakan soal latihan sebanyak 90
menit!

d. Tidak di izinkan untuk bekerjasama atau menyontek pada teman anda!
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Lampiran 2. Hasil Kerja Mahasiswa

Nama ;| Felisha  a3zano  garee

92 NI 491610 2602

RAakan | 2016
prodi L pendidipan Bahesy dan sestrd
I- Kesatuan  enoasan tndenegio -

A a- Sehybung denSan ke, 1a Jugn  mencaravah  bahux
anokned Ydak aron  perty

4 b maam v pemberion dukunfan vie teleper kare
o Afur

4 ¢ para  AR\et: Sdqey  pendemban  tuoag  mervpha
rumkon nama  barmgsa . harus  sela\u nenTasn

4 kesehatan pisie  wmavpun  wmenkdl  wereka

43  Dalaw MENSUR \apran e, SAay dibaniy
0eh  poro  desen

2. Yeserodanan

4 & Amara  perd| ce seoldh, yemudian  yetuMah
femanny  untue  Yelajer
4 b Semua Swwa keles z harus  mengicah
A®lokan  hudy - Your
¢- Gemuq ™Mahasiswa  yerou ruon 1—‘mc79;
NI harus  Memkugar Uang  puiah
d- Scol \lu poo) 2oy kurdhg  jelas

2. YAerre\an

a- Kakae mendord ande \lu  daman mewpyohriy
\ee p\r@g\r jaan
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4 % Yoo semboro  diperukon Aoy dindirkdn
SeCATd.  \wwes

£ = M“‘)mh -\arorah Adam  yrenviis edltmal
CFeFHE  adddn \memaham, menoetohul, con
meny L) SOsiFanN AeFinisi \eAlimat  gReFVR.

4 A Yaghuihan 9000 harys - AlperSiapran - adaah
ey, RAGOOrS  dan  pohdws

4. Aghemotan

A a- 2 Ydae sued puah apel  Aan duren

A b Saj8 ama memilivl B Pah BUEy

A c pare  mahesiswe  eringik  taso  d drpon
9eduny  teetorOl

A A \a wmemaral el ynerdh 25

A
¢ Kaegisan /

4 a. Anktue  menohemat  Waeky, farml Feruskon
acara Wy -
4 b Dapok Y¥eptia  Redidh rami  persiidhran

. \Peneeanan

{4 A Sondaraeh yar® harus ber fanPeunn 10Wab
daam  sedl (R

A b 0 Yaae menghendadi Dirimg lagy

1 c- fami pan  Furlb dalam  kegiakan ibe

4 4 Betoh do  mengesticanny 7
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Mama T . Nais, Hehanussa
MiM A8 92012
Periodi : Pandidian  RBahasn ndecgan :

~ 4 Kappan . , T

4 a. Vam Aafanj nqu du(lom bat Cthiﬂjjﬂ timi  }idae
mangikuti acarn  Putame - 7

4 b Kakaknjn mambtli Sepedo tmotsc bordn citan tgtap, ol
Membeli Supedn moboc Cugubi -

4 C Seulah tomi terdetat eli deparn apobek -

* o Bahala IndoneGin  bualar dan  banags Mengu -

y i k@f Padanan \ :

4 0 PAmara}, G”W'Ji Le Sebolah  tsmudinn ke tamg if@manlgn_
Untut  bUajar - MO |

t b-Swo Thu bngi Cogo buang  fqlag. _

4 C-Comun  mahasigun  Rrgacdon$r99; barismembrpar

4 Udng  Penglitian - hI

A Senvn Goun Kaias T hacus mungibupi wiae - Sckoh .

£ }WPamrﬂmh

4 0 by, minjak clibokuian [ dipoitan Ccarn  fuwer -

4 b Pendudup [ﬂfﬂ ini_tudn dan domg-anat panajn, dan
femudn  Adi dh Umyl 3¢ fabup -

4 C Kebatuhao 7009 bact dipecanpton odawt, bugu, poggars,
dan_ Pughapu’ -

A d- Lmglan>fangkah_dotaw maply katimet  GfaktF ot
mGmahami, mengetahy lap tergapiiesilan dyfanic
talim a @faltfizf
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4- ¥elwgigan : -
4 O Bapak kapaie  Seforah  tami - Parsimtan _
A Wakke dan tempat  tamy  Pusitaian |
P 4 gaji qan9  Mmeragn Ita/v»[m:?ﬂn haraf ng mm(quﬁ'/. 5
Ngn ol [uang Gurv -
4 W @abvean ru]} merupalan Lﬁbtc'/ézmnaan -[ar7 dafat
hembantu hifc(mmmkan umum -
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A Saudam  hany b wab  datom  Soar itv -
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4 0 Pnok spe bidak maes betap  fajio -
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4 a
4 b
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Nema = Maximus Juang
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Lampiran 3. Dokumentasi Penelitian
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Melakukan pengawasan selaamahasiswa mengerjakan soal latihan
Lampiran 4. Surat Penelitian
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Surat Izin Penelitian

UNIVERSITAS BOSOWA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Jalan Urip Sumoharjo Km. 4 , Makassar-Sulawesi Selatan 90231
Telp. 0411 452 901 — 452 789, Faks. 0411 424 568
Email : info@universitasbosowa.ac.id, http://www.universitasbosowa.ac.id

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Nomor. A. 329/FKIP/UNIBOS/VII/2017

Yang bertanda tangan di bawah ini, Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Bosowa

menerangkan bahwa mahasiswa tersebut di bawah ini -

Nama : Yoseph Jemadu
NIM 14513102015
Jurusan : Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

Benar telah melaksanakan penelitian pada jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) pada tanggal 20 April 2017 dengan judul penelitian :

KEMAMPUAN MENYUSUN KALIMAT EFEKTIF MAHASISWA PROGRAM STUDI
PENDIDIKAN BAHASA DAN SASTRA INDONESIA ANGKATAN 2016
UNIVERSITAS BOSOWA

Demikian surat keterangan ini dibuat dan diberikan kepada yang bersangkutan untuk dipergunakan

sebagaimana mestinya.

- Makassar, 11 Juli 2017

bf{lr Mas’udl Muhammadiah, M.Si.
NIDN. 0910106304
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